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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman 
konseptual siswa yang dikaji dari representasi matematis dalam materi 
fungsi kuadrat di kelas XI IPA SMA Mujahidin Pontianak. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sampel 
penelitian ini adalah 55 siswa. Hasil analisis data dapat dideskripsikan 
bahwa pemahaman konseptual siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 
SMA Mujahidin Pontianak yang terdiri atas siswa kelompok atas, 
menengah dan bawah tergolong sangat kurang jika dikaji melalui 
representasi simbol, grafik, verbal dan gambar dalam materi fungsi 
kuadrat. Pemahaman konseptual siswa kelompok atas dan menengah 
tergolong baik jika dikaji melalui representasi tabel. Namun dari siswa 
kelompok bawah, pemahaman konseptual tergolong sangat kurang 
jika dikaji melalui representasi tabel. 
 
Kata kunci : Pemahaman konseptual, Representasi 
 
Abstract : The research aimed to describe student conceptual 
understanding on quadratic function by using mathematical 
representation in grade XI students of Science Program in Mujahidin 
Senior High School Pontianak. The research was conducted by using 
qualitative descriptive. The samples of the research were 55 students. 
The research finding showed that the student conceptual understanding 
in grade XI students of Science Program 1 and 2 which was divided 
into three categories; namely upper group, middle group and lower 
group was very low seen from symbols, graphics, verbal and pictures 
representation in quadratic function. The student conceptual 
understanding in upper group and middle group was good tested by 
table representation. On the other hand, seen from table representation, 
the student conceptual understanding in lower group was very poor. 
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erdasarkan pandangan  para ahli yang  tergabung di dalam National Council 
of Teachers of Mathematics (NCTM) bahwa “learning mathematics with 
understanding is essential (NCTM, 2000: 20)” yang artinya kurang lebih belajar 
matematika dengan pemahaman adalah hal yang utama. Belajar matematika 




conceptual understanding (pemahaman konseptual matematis). Pemahaman 
konseptual matematis merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pemecahan 
masalah matematis. Pentingnya pemahaman konseptual matematis juga tertuang 
di dalam tujuan mata pelajaran matematika sekolah (Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP), 2006). Karena itu, pemahaman konseptual matematis 
merupakan kecakapan matematis esensial yang seyogyanya dikuasai oleh siswa 
(Bahr dan Ann de Garcia, 2010: 152). 
Menurut Kilpatrick, Swafford, dan Findell (National Research Council 
(NRC), 2001: 5), “conceptual understanding is comprehension of mathematical 
concepts, operations, and relations” yang artinya kurang lebih pemahaman 
konseptual adalah pemahaman berbagai konsep, operasi, dan relasi matematis. 
Dan juga “conceptual understanding refers to an integrated and functional grasp 
of mathematical ideas (NRC, 2001: 118)” yang artinya kurang lebih pemahaman 
konseptual mengacu pada pemahaman terpadu dan fungsional ide-ide matematis. 
Untuk mengekspresikan ide-ide matematis itu, perlu adanya representasi 
matematis supaya tersingkap pemahaman konseptual matematis siswa. 
Representasi adalah cara mengekspresikan ide-ide matematis melalui 
simbol, gambar, diagram, tabel, grafik, verbal, manipulatif ataupun benda-benda 
konkret. Menurut Kaput dan Janvier (Hartoyo, 2010), representasi sangat berperan 
dalam pembelajaran matematika. Berbagai representasi seperti diagram, grafik, 
ekspresi bilangan basis-10, pecahan atau ekspresi-ekspresi simbolik, merupakan 
komponen utama dalam kurikulum matematika sekolah. Berdasarkan pernyataan 
NCTM (2000a: 67), “representations should be treated as essential elements in 
supporting students understanding of mathematical concepts and relationships” 
yang artinya kurang lebih representasi harus diperlakukan sebagai komponen 
yang utama dalam mendukung pemahaman siswa dari berbagai konsep dan 
hubungan matematis. Maka dalam penelitian ini, soal yang digunakan untuk 
penelitian, pilihan jawabannya menyajikan representasi matematis yang berbeda 
yaitu pilihan jawaban dalam bentuk simbol, grafik, verbal, tabel dan gambar, 
sehingga berbagai representasi matematis menjadi kajian dalam menyingkap 
pemahaman konseptual matematis siswa. 
Salah satu materi pelajaran yang dikaji dalam penelitian ini adalah materi 
fungsi kuadrat. Menurut Stewart, dkk (2011: 43); Larson (2011: 186), ”four ways 
to represent a function” yang artinya kurang lebih empat cara untuk menyajikan 
suatu fungsi sebagai berikut. 
1) Secara verbal menggunakan kata-kata (verbally using words). 
2) Secara numerik dengan tabel dua-variabel data (numerically by a table of two-
variable data). 
3) Secara simbolik atau aljabar dengan persamaan dua variabel (symbolically or 
algebraically by an equation in two variables). 
4) Secara grafik dengan grafik yang dibuat pada koordinat (graphically by a 
graph in a coordinate plane). 
Dari hasil peneliti terdahulu seperti Panjaitan (2012), mengenai pemahaman 
konseptual matematis melalui tulisan dan gambar yang dikaji menurut tingkat 
kemampuan siswa dalam materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel (PtLSV) di 
kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Pontianak, tergolong rendah. 
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Demikian juga penelitian oleh Astari (2011) mengenai pemahaman konseptual 
matematis materi persamaan linier satu variabel (PLSV) di kelas VII SMP 
Abdurrachman Pontianak, yang menunjukkan bahwa pemahaman konseptual 
siswa dalam materi PLSV melalui soal cerita, gambar, garis bilangan dan simbol 
tergolong rendah. 
Hasil studi peneliti terdahulu (Panjaitan, 2012; Astari, 2011) menunjukkan 
bahwa yang menjadi dasar pemahaman konseptual matematis adalah representasi 
yang digunakan untuk pemecahan masalah dalam matematika. Kedua penelitian 
terdahulu hanya terbatas mengungkap pemahaman konseptual berdasarkan 
representasi yang digunakan siswa untuk menyelesaikan soal-soal matematika. 
Sedemikian pentingnya pemahaman konseptual dalam pembelajaran matematika, 
maka peneliti bermaksud mengungkapkannya dalam materi fungsi kuadrat yang 
direpresentasikan secara simbol, grafik, verbal, tabel dan gambar sehingga dapat 
tersingkap pemahaman konseptual matematis siswa. 
Hasil wawancara pada tanggal 19 Juli 2013 dengan salah satu guru 
matematika (berinisial F) kelas XI Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Mujahidin Pontianak, diperoleh informasi bahwa guru 
menyajikan materi fungsi kuadrat cenderung menggunakan representasi simbol, 
tabel dan grafik. Sedangkan representasi verbal dan aplikasi fungsi kuadrat dalam 
bentuk gambar jarang digunakan. Karena itu, di dalam penelitian ini sajian 
simbol, grafik, verbal, tabel dan gambar menjadi bagian kajian untuk melihat 
pemahaman konseptual matematis siswa dalam materi fungsi kuadrat. 
Sedemikian pentingnya pemahaman konseptual dalam pembelajaran 
matematika, maka peneliti bermaksud mengungkapkannya dalam materi fungsi 
kuadrat melalui berbagai representasi sehingga dapat tersingkap pemahaman 
konseptual matematis siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 
“Pemahaman Konseptual Siswa Dikaji dari Representasi Matematis dalam Materi 
Fungsi Kuadrat di Kelas XI IPA SMA Mujahidin Pontianak”. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Menurut 
Subana (2001: 27), penelitian deskriptif adalah penelitian tentang gejala dan 
keadaan yang dialami sekarang oleh subjek yang akan diteliti. Penelitian 
deskriptif dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan dan fenomena-
fenomena yang terjadi saat sekarang dan menyajikan apa adanya. Subjek dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Mujahidin Pontianak yaitu 
sebanyak 55 siswa yang merupakan jumlah siswa kelas XI IPA 1 sebanyak 28 
siswa dengan siswa kelas XI IPA 2 sebanyak 27 siswa. Peneliti mengabungkan 
dua kelas menjadi satu sampel sebagai subjek penelitian karena: 
1) pengajar di kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 adalah guru yang sama. 
2) jumlah kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 tidak jauh berbeda, sehingga efektivitas 
pembelajaran sama. 
3) tingkat kemampuan kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 juga tidak jauh berbeda. Hal 
ini dapat dilihat dari persentase rata-rata nilai ulangan harian kelas XI IPA 1 
adalah 52,59% sedangkan persentase rata-rata nilai ulangan harian kelas XI 
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IPA 2 adalah 49,23%. Menurut Purwanto (2012: 103), nilai  55% tergolong 
sangat kurang sehingga kemampuan XI IPA 1 dan XI IPA 2 adalah sama. 
4) memilih kelas yang bersedia menjawab soal riset dan sanggup diwawancarai 
(pertimbangan dari guru matematika). 
5) siswa tesebut pernah belajar materi fungsi kuadrat sewaktu kelas X. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu: 1) tahap 
persiapan, 2) tahap pelaksanaan, dan 3) tahap pelaporan. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain: (1) menyusun 
instrumen penelitian dan pedoman wawancara; (2) memvalidasi instrumen 
penelitian; (3) merevisi hasil validasi; (4) mengurus surat uji coba soal di sekolah 
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak; (5) mengurus surat riset di sekolah SMA 
Mujahidin Pontianak dan melakukan pertemuan dengan kepala sekolah untuk 
memperoleh izin dalam melakukan penelitian; serta (6) menetapkan jadwal 
penelitian dengan guru matematika. 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan meliputi: (1) melakukan  uji  coba  soal  di  kelas  XI  IPA  
SMA  Muhammadiyah 1 Pontianak pada tanggal 22 Juli 2013; (2) melaksanakan 
penelitian di kelas XI IPA SMA Mujahidin Pontianak dengan memberikan soal 
berupa tes tertulis dimulai tanggal 25 Juli 2013; (3) mendeskripsikan dan 
menganalisis hasil tes tertulis dari jawaban siswa; (4) dilanjutkan dengan 
mewawancarai enam orang siswa, masing-masing dua orang perwakilan dari 
siswa kelompok atas, dua orang siswa kelompok menengah, dan dua orang siswa 
kelompok bawah; serta (5) mendeskripsikan dan menganalisis hasil wawancara.  
Tahap Pelaporan 
Tahap pelaporan meliputi: (1) menyusun laporan penelitian; dan (2) menarik 
kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran dan wawancara. Teknik pengukuran berupa instrumen 
penelitian yaitu tes tertulis (soal penelitian) berbentuk soal uraian (esai) dan 
dilengkapi pedoman wawancara. Soal penelitian dibuat sebanyak 15 soal yang 
sudah divalidasi 2 orang dosen matematika dan 1 orang guru matematika. Soal itu 
kemudian diujicobakan di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. 
Adapun SMA Muhammadiyah 1 terakreditasi sama dengan SMA Mujahidin 
Pontianak sehingga kemampuan matematikanya sama. Proses menghitung daya 
pembeda soal, indeks kesukaran dan reliabilitas menggunakan perangkat lunak 
Anates Uraian. Reliabilitas soal memberikan nilai 0,900 dengan kriteria sangat 
tinggi. Dari 15 soal itu, dipilih 5 soal yang layak digunakan untuk soal penelitian. 
Kemudian 5 soal itu siap untuk diteliti di kelas XI IPA 1 dan IPA 2 SMA 
Mujahidin Pontianak. 
Wawancara merupakan merupakan alat pendukung dalam mengukur 
pemahaman konseptual siswa. Menurut Satori (2011: 130), wawancara adalah 
suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari 
sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara yang 
dilakukan peneliti adalah wawancara tidak terstruktur. Menurut Sugiyono (2008: 
140), wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 
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tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Dipilih wawancara tidak terstruktur 
karena peneliti belum tahu jawaban apa yang akan diperoleh dari siswa dan 
jawaban itu akan menjadi titik berangkat pengembangan pertanyaan yang akan 
ditindaklanjuti dalam bentuk wawancara tidak terstruktur (Satori, 2011: 137). 
Tujuan wawancara tidak terstruktur adalah memperoleh keterangan yang terinci 
dan mendalam mengenai pandangan siswa (Prastowo, 2010: 153). Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang 
akan ditanyakan. 
Penentuan kelompok atas, menengah, dan bawah berdasarkan hasil tes 
penelitian seperti pada tabel berikut. 








   






    






    







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dapat paparkan melalui Gambar 1 berikut. 
 
 





















































Berdasarkan hasil jawaban siswa dalam menjawab soal penelitian serta hasil 
wawancara, dapat dideskripsikan bahwa siswa di kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 
2 SMA Mujahidin Pontianak, ukuran pemahaman konseptual yang dikaji dari 
berbagai representasi matematis ada yang mampu dan ada pula yang kurang 
mampu. Hasil ini terlihat pada siswa   ,   ,    ,    ,    , dan     dalam 
menjawab soal penelitian serta hasil wawancara.  
Soal yang pertama tentang representasi simbol, dapat dideskripsikan bahwa 
siswa    mampu mengenal contoh fungsi kuadrat yang direpresentasikan secara 
simbol dan mampu memberikan alasan yang sesuai dengan konsep fungsi kuadrat, 
yaitu ketika diwawancarai siswa    memberikan alasan fungsinya ada kuadrat. 
Siswa    mampu mengenal contoh fungsi kuadrat yang direpresentasikan secara 
simbol tetapi kurang mampu memberikan alasan yang sesuai dengan konsep 
fungsi kuadrat yaitu ketika diwawancarai siswa    memberikan alasan fungsi 
pada pilihan jawaban soal urutannya sama dengan bentuk umum fungsi kuadrat. 
Siswa     dan     mampu mengenal contoh fungsi kuadrat yang 
direpresentasikan secara simbol tetapi kurang  mampu memberikan alasan yang 
sesuai dengan konsep fungsi kuadrat yaitu ketika diwawancarai, siswa     
memberikan alasan domain fungsi kuadratnya adalah bilangan real. Siswa     
memberikan alasan fungsi kuadratnya sesuai pernyataan maksud dari soal. Siswa 
    dan     kurang mampu mengenal contoh fungsi kuadrat yang 
direpresentasikan secara simbol dan juga kurang mampu memberikan alasan yang 
sesuai dengan konsep fungsi kuadrat yaitu ketika diwawancarai, siswa     
memberikan alasan fungsi kuadratnya cocok dengan soalnya dan siswa     tidak 
tahu alasannya. 
Siswa masih ada yang belum paham mengenal contoh fungsi kuadrat yang 
direpresentasikan secara simbol dan kurang mampu memberikan alasan yang 
kurang sesuai dengan konsep fungsi kuadrat karena menurut Van De Walle, Karp, 
dan Bay-Williams (2010: 257), “they do not have a strong understanding of the 
symbols” yang artinya kurang lebih diduga siswa tersebut kurang memiliki 
pemahaman yang kuat dari simbol-simbol itu. Hal ini juga diduga representasi 
simbol itu kurang dikoneksikan oleh siswa ke representasi lainnya seperti 
representasi enaktif (enactive), ikonik (iconic), dan simbolik (symbolic) yang 
didasarkan pada teori Bruner (dalam Sriraman dan English, 2010: 175). Diduga 
juga adanya gejala koneksi yang tidak koheren seperti yang kurang diungkap di 
dalam buku teks sekolah contohnya dalam materi fungsi dengan persamaan 
kuadrat, sehingga terjadi representasi tidak simultan yang menyebabkan 
pemahaman siswa menjadi kurang bermakna mengenai pemahaman simbol. Hasil 
ini diperkuat dengan peneliti terdahulu oleh Kurniadi (2013) bahwa sajian tidak 
konsisten terhadap indikator koherensi pemahaman konseptual dalam buku teks 
matematika. 
Soal yang kedua tentang representasi grafik, dapat dideskripsikan bahwa 
siswa   ,   ,    ,    ,    , dan     kurang mampu memberikan alasan yang 
sesuai dengan konsep grafik fungsi kuadrat. Konsep grafik fungsi kuadrat itu 
meliputi grafik terbuka ke atas atau ke bawah, grafik memotong, menyinggung 
atau tidak memotong sumbu x, serta grafik di atas, di bawah atau tepat di titik 
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(0,0). Konsep-konsep inilah yang kurang mampu diungkap oleh siswa   ,   , 
   ,    ,    , dan    . Ketika diwawancarai, siswa    dan    memberikan 
alasan dengan menstubstitusikan bilangan pada grafik fungsi kuadrat. Siswa     
tidak tahu alasannya dan siswa     memberikan alasan grafik fungsi kuadrat 
sesuai dengan pernyataannya. Selanjutnya siswa     dan     hanya diam artinya 
tidak memberikan alasan. Menurut Bahr dan Ann de Garcia (2010: 468), tujuan 
grafik dibuat adalah menyampaikan informasi secara visual dengan 
mendeskripsikan data secara singkat, sehingga siswa memerlukan banyak latihan 
dalam membaca dan menafsirkan grafik itu. Diduga siswa tersebut kurang terlatih 
dalam membaca dan menafsirkan grafik sehingga diduga menjadi penyebab 
sangat kurangnya pemahaman konseptual grafik fungsi kuadrat. 
Soal yang ketiga tentang representasi verbal, dapat dideskripsikan bahwa 
siswa   ,   ,    ,    ,    , dan     kurang mampu memberikan alasan yang 
sesuai dengan konsep fungsi kuadrat yang direpresentasikan secara verbal. Secara 
verbal konsep fungsi kuadrat adalah suatu aturan atau relasi khusus yang 
memetakan setiap anggota himpunan dengan tepat satu ke anggota himpunan 
yang lain. Artinya setiap domain fungsi kuadrat, memetakan tepat satu ke anggota 
himpunan yang lain menurut aturan fungsi kuadrat itu. Konsep-konsep inilah yang 
kurang mampu diungkap oleh siswa   ,   ,    ,    ,    , dan    . Ketika 
diwawancarai, siswa   ,   ,    , dan     memberikan alasan kalimat pada 
pilihan jawaban sesuai dengan fungsinya. Siswa     dan     memberikan alasan 
       adalah cara untuk mencari     . Menurut Van De Walle, Karp, dan 
Bay-Williams (2010: 279), “the verbal explanation of the explicit formula 
provides a connection from the context to the symbolic representation” yang 
artinya kurang lebih penjelasan verbal dari rumus eksplisit yang disajikan 
menghubungkan dari konteks ke representasi simbolik. Diduga hubungan bentuk 
konteks ke representasi simbolik inilah yang kurang dipahami oleh siswa, 
sehingga siswa tersebut kurang mampu memberikan alasan yang sesuai dengan 
konsep fungsi kuadrat yang direpresentasikan secara verbal. 
Soal yang keempat tentang representasi tabel, dapat dideskripsikan bahwa 
siswa   ,   ,    , dan     mampu menerapkan prinsip-prinsip dalam menjawab 
soal fungsi kuadrat yang direpresentasikan secara tabel, artinya mereka mampu 
menggunakan rumus-rumus untuk memperoleh nilai-nilai fungsi kuadrat pada 
tabel. Dari hasil wawancara dengan siswa   ,   ,    , dan    , mereka mampu 
menjelaskan cara mendapatkan nilai-nilai fungsi itu. Selanjutnya siswa     dan 
    kurang mampu menerapkan prinsip-prinsip artinya siswa tersebut kurang 
mampu menggunakan rumus-rumus untuk memperoleh nilai-nilai fungsi kuadrat 
pada tabel. Ketika diwawancarai, siswa     dan     menjawab tidak tahu dan 
tidak bisa. Menurut Van De Walle (2008: 22), representasi tabel secara eksplisit 
memasangkan elemen-elemen yang dipasangkan oleh fungsi. Hubungan 
fungsional memasangkan bilangan secara implisit. Maka, diduga hubungan 
fungsional yang memasangkan bilangan secara implisit pada tabel, ada yang 
dipahami dan ada pula yang kurang dipahami oleh siswa, sehingga ada siswa yang 
mampu atau kurang mampu dalam menerapkan prinsip-prinsip. 
Soal yang kelima tentang representasi gambar, dapat dideskripsikan bahwa 
siswa    dan    mampu memberikan alasan dalam mengenal luas maksimum 
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gambar menggunakan konsep fungsi kuadrat. Siswa    ,    ,    , dan     
kurang mampu memberikan alasan dalam mengenal luas maksimum gambar 
menggunakan konsep fungsi kuadrat. Ketika diwawancarai, siswa    dan    
mengalikan ukuran yang sudah tersedia pada gambar, dengan alas        cm 
dan tinggi   cm, yang hasilnya          cm2, sehingga ada kuadrat atau 
berderajat dua pada variabel  . Selanjutnya siswa     dan     tidak tahu 
alasannya serta siswa     dan     hanya diam. 
Dalam hal menghitung luas maksimum gambar, siswa   ,   ,    ,    ,     
dan     kurang mampu menerapkan prinsip-prinsip artinya mereka kurang 
mampu menggunakan rumus-rumus untuk menghitung luas maksimum gambar. 
Luas maksimum gambar pada soal nomor 5, dapat diselesaikan dengan 
menggunakan konsep fungsi kuadrat, seperti menggunakan rumus persamaan 
sumbu simetri yaitu  
 
  
 kemudian disubstitusikan pada fungsinya ataupun 
menggunakan rumus nilai puncak fungsi kuadrat yaitu  
      
  
. Rumus-rumus 
itulah tidak digunakan dan tidak bisa diungkap oleh siswa   ,   ,    ,    ,     
dan    . Ketika diwawancarai tentang bagaimana menghitung luas maksimum 
gambar, siswa    menjawab tidak ingat rumusnya, siswa   ,    ,     dan      
menjawab tidak bisa dan siswa     hanya diam. Hasil ini juga diperkuat melalui 
peneliti terdahulu oleh Astari (2011), bahwa pemahaman konseptual melalui 
sajian gambar kurang dipahami oleh siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Pemahaman konseptual matematis siswa di kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 
2 SMA Mujahidin Pontianak tergolong sangat kurang dalam hal megenal contoh 
suatu konsep, menerapkan prinsip-prinsip dan memberikan alasan yang sesuai 
dengan konsep fungsi kuadrat jika dikaji melalui representasi simbol, grafik, 
verbal dan gambar. Pemahaman konseptual matematis siswa kelompok atas dan 
kelompok menengah tergolong baik jika dikaji melalui representasi tabel yaitu 
mampu menerapkan prinsip-prinsip artinya mereka mampu menggunakan rumus-
rumus matematis. Namun dari siswa kelompok bawah, pemahaman konseptual 
matematis tergolong sangat kurang jika dikaji melalui representasi tabel sebab 
kurang mampu menerapkan prinsip-prinsip. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan serta kekurangan yang dikemukakan dalam 
penelitian, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: (1) bagi guru 
yang mengajar di kelas XI IPA SMA Mujahidin Pontianak, seharusnya siswa 
diberi pelajaran yang lebih dalam lagi mengenai konsep-konsep fungsi kuadrat 
melalui berbagai representasi matematis serta mengaplikasikan konsep-konsep 
fungsi kuadrat sebagai pemecahan masalah matematika dalam kehidupan sehari-
hari, serta (2) untuk penelitian selanjutnya, dapat mengukur pemahaman 
konseptual siswa dengan cara mengenal bukan contoh suatu konsep, menerapkan 
berbagai tanda, simbol, dan pernyataan menggunakan sajian konsep, ataupun 
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membandingkan dan mengintegrasikan keterkaitan konsep dan prinsip untuk 
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